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Jumlah pencari kerja dengan 




























































untuk bekerja (Studi 
kasus: Kota Semarang).  
Majid dan 
Handayani (2012)  




kerja di Kota Jayapura 
Ponto, Luntungan, 

































1: Tidak Bekerja 
Rumusan Masalah 
Tujuan 
Bagaimana karakteristik sosial 
demografi dari ibu rumah tangga di 
Provinsi Papua? 
Apakah terdapat pengaruh dari 
karakteristik sosial demografi terhadap 
keputusan ibu rumah tangga di Provinsi 
Papua untuk bekerja? 
Mengetahui karakteristik sosial 
demografi dari ibu rumah tangga 
di Provinsi Papua. 
Mengidentifikasi pengaruh dari 
karakteristik sosial demografi 
terhadap keputusan ibu rumah 




















































Alasan wanita berstatus 
menikah untuk bekerja 
Kebijakan dalam lapangan 























































Metode-metode yang berkaitan dengan penyajian suatu gugus data 
sehingga memberikan informasi yang berguna. Informasi yang 
diberikan hanya mengenai data yang dimiliki dan sama sekali tidak 
menarik kesimpulan terhadap sekumpulan data. Analisis statistika 
deskriptif dapat dilakukan dengan penyajian data dalam bentuk 
tabel, grafik, diagram serta besaran lainnya yang termasuk dalam 




















































• Sebuah tabel kontingensi dua variabel yaitu tabel variabel X 




1 2 ... J 
1 n11 n12 n1+ π1j 
2 n21 n22 n2+ π2j 
... n+1 n+2 n... π+j 
I πi1 πi2 πi+ πij 
Keterangan: 
πi+ = nilai dari variabel baris ,i=1,2,3,...,I  
π+j = nilai dari variabel kolom ,j=1,2,3,…,J.  
Uji Independensi Koefisien Korelasi Tau 
Kendall 
digunakan untuk mengevaluasi apakah 
parameter sama dengan nilai yang ditentukan 
(Agresti, 2002). 
H0 : Variabel x dan y memiliki hubungan yang 
signifikan 
H1 : Variabel x dan y tidak memiliki hubungan 
yang signifikan 









Hipotesis (dua sisi): 
H0 : Variabel x dan y memiliki hubungan yang 
signifikan 
H1 : Variabel x dan y tidak memiliki hubungan yang 
signifikan 
Daerah kritis : Tolak H0 bila      > τ(n,α/2) 
Statistik uji :  
 
 
Sedangkan untuk aproksimasi sampel besar (n > 30) 
Daerah kritis : Tolak H0 bila |Z | > Z(α/2) 





















































 (Daniel, 1989) 
Uji Multikolinieritas 
• Multikolinieritas berarti adanya hubungan linier yang sempurna atau pasti 
diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan model regresi 
(Gujarati & Porter, 2009).  
• Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolinieritas dapat diperiksa 
dengan menggunakan beberapa cara, salah satunya adalah korelasi 
berpasangan yang tinggi diantara variabel prediktor. Tingginya koefisien 
korelasi merupakan syarat yang cukup untuk terjadinya multikolinieritas. 
Akan tetapi, koefisien yang rendah pun belum dapat dikatakan terbebas dari 
multikolinieritas sehingga koefisien korelasi parsial maupun serentak 


























Regresi Logistik Biner 
• Regresi logistik merupakan suatu metode statistika yang digunakan 
untuk pemodelan terbaik yang menggambarkan hubungan antara 
variabel respon (y) yang bersifat biner atau dikotomus dengan variabel 
prediktor (x) yang bersifat kualitatif, kuantitatif ataupun kombinasi 
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 Metode estimasi yang mengarah pada metode least squares dalam model regresi linier 
disebut maximum likelihood estimation (Hosmer & Lemeshow, 2000). Metode tersebut mengestimasi 
parameter β dengan cara memaksimumkan dengan mensyaratkan data harus mengikuti distribusi 
tertentu. Jika xi dan yi  adalah variabel prediktor dan variabel respon yang saling independensi, i=1,2,..,n 
maka fungsi probabilitas untuk setiap pasangan (xi , yi) adalah sebagai berikut. 
 
  
 Maksimum ln likelihood dapat diperoleh dengan cara mendefferensialkan L(β) terhadap β dan 























































Namun hasil diffrensial tersebut sering kali menghasilkan hasil yang tidak linier. 
Oleh karena itu diperlukan metode numerik untuk memperoleh estimasi 






























Pengujian serentak dilakukan untuk memeriksa 
signifikansi koefisien β secara keseluruhan. 
(Hosmer & Lemeshow, 2000) 
H0 : β1= β2=…= βp = 0 
H1 : Minimal ada satu βj ≠ 0  ; j =1,2,3..,p 
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Dilakukan untuk mengetahui signifikansi 
setiap parameter terhadap variabel respon.  
(Hosmer & Lemeshow, 2000) 
H0 : βj = 0 
H1 : βj ≠ 0 ; j =1,2,3..,p 




Daerah penolakan : Tolak H0 jika W >  Z(α/2) 
 





































Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah model yang dihasilkan 
berdasarkan regresi logistik telah layak atau belum. (Hosmer & 
Lemeshow, 2000) 
H0 : Model sesuai (tidak ada perbedaan antara hasil observasi 
dengan hasil prediksi) 
H1  : Model tidak sesuai ( terdapat perbedaan antara hasil observasi 
dengan hasil prediksi) 

























Estimasi koefisien variabel prediktor menyatakan slope atau nilai perubahan variabel respon untuk setiap 
perubahan satu unit variabel prediktor. Saat akan menginterpretasi koefisien regresi logistik maka 
variabel independen harus berskala nominal  dan dikotomus (Hosmer & Lemeshow, 2000). 
Odds ratio adalah ukuran asosiasi yang dapat diartikan secara luas. Odds ratio berarti rata-rata besarnya 





































































(1) / [1 (1)]
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Salah satu cara penting dalam penilaian dalam prosedur untuk mengklasifikasikan suatu objek adalah 
dengan menghitung taraf dari error-nya (Johnson & Wichern, 2007). APER (Apparent Error Rate) 





























π1 n1C n1M= n1- n1C n1 
π2 n2M= n2- n2C n2C n2 
Tabel 2.3 Perhitungan Ketepatan Klasifikasi 
Keterangan: 
n1C = Nilai dari objek π1 yang benar diklasifikasikan sebagai objek π1. 
n1M = nilai dari objek π1 yang salah diklasifikasikan Sebagai objek π2. 
n2C = Nilai dari objek π2 yang benar diklasifikasikan sebagai objek π2. 










Tenaga Kerja Wanita 
 Tenaga kerja yaitu setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 
guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri maupun untuk masyarakat. 
 Pandia (1997) menyatakan bahwa wanita bekerja adalah wanita yang 
bekerja di luar rumah dan menerima uang atau penghasilan dari hasil kerjanya. 
Kebutuhan yang timbul pada wanita bekerja adalah sama seperti pria, yaitu 












































































Indonesia Family Life 
Survey (IFLS) tahun 2012 
Tentang : 
Household head, spouse or 




tahun 2012  
Variabel Penelitian 
Indikator Variabel Kategori Skala 
Y 
Status Bekerja Ibu 
Rumah Tangga 
0: Bekerja  
1: Tidak Bekerja 
Nominal 
X1 Umur - Rasio 
X2 Pendidikan Terakhir  
0 : Tidak sekolah 
1 : Lulus SD Sederajad 
2 : Lulus SLTP 
3 : Lulus SLTA 







Penerima Kartu PKPS 
BBM SLT 
0 : Ya  
1 :Tidak 
Nominal 


























  Y X1 X2 X3 X4 X5 
Wanita Rumah 
Tangga 1 
y1 x1,1 x2,1 x3,1 x4,1 x5,1 
Wanita Rumah 
Tangga 2 
y2 x1,2 x2,2 x3,2 x4,2 x5,2 
… …. …. …. …. …. …. 
Wanita Rumah 
Tangga 318 
y318 x1,318 x2,318 x3, 318 x4, 318 x5, 318 
Wanita Rumah 
Tangga 319 


























Analisis statistika deskriptif karakteristik sosial demografi. 
Mengetahui ada tidaknya hubungan pada parameter 
menggunakan uji independensi. 
Mengetahui hubungan antar varaibel prediktor dengan 
uji multikolinieritas. 
Pemodelan menggunakan analisis regresi logistik biner 
metode Backward Wald. 




























































Interpretasi Odds Ratio 
Ketepatan Klasifikasi 
Selesai 
























































Y Mean StDev Min Median Maks 
Bekerja 37,505 11,631 16 37 70 
Tidak 
Bekrja 















































Pengeluaran per Tahun (Rupiah)  
Y StDev Min Median Maks 
Bekerja 446.927.992 6.060.000 54.010.500 4.851.735.904 
Tidak 
Bekrja 
154.839.869 4.398.000 61.041.000 1.055.603.000 
















Jumlah Tanggungan Rumah Tangga 
Y StDev Min Median Maks 
Bekerja 1,401 2 4 8 
Tidak 
Bekrja 
1,828 2 4 10 
Uji Independensi 
Nilai  Keputusan 
Pendidikan 
Terakhir (X2) 
59,227 9,488 Tolak H0 
Penerima Kartu 
PKPS BBM SLT 
(X4) 




























Nilai Korelasi |Zhitung| Z0,025 Keputusan 
Umur (X1)  -0,168 4,476 1,96 Tolak H0 
Pengeluaran per 
Tahun (X3) 




0,189 5,035 1,96 Tolak H0 
Uji Chi-Square 



























H0 : Tidak ada hubungan antara variabel prediktor 
H1 : Ada hubungan antara variabel prediktor 
Taraf signifikan: α = 0.05 
Daerah kritis  : Tolak H0 jika |Z| > |Z0,025| 
Hasil Analisis  : 
 
X1 X2 X3 X4 X5 
X1 1,000 -0,178 -0,036 -0,049 -0,015 
X2 -0,178
* 1,000 0,176 0,076 0,008 
X3 -0,036 0,176
* 1,000 0,127 0,088 
X4 -0,049 0,076
* 0,127* 1,000 -0,082 
X5 -0,015 0,008 0,088
* -0,082* 1,000 
* Signifikan pada α=0,05 
Namun karena pada analisis ini 
multikolinieritas digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antar variabel prediktor maka tidak 
diperlukan penanganan dalam asumsi 
multikolinieritas ini.  
Uji Parameter Serentak (Step 1) 
H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = 0 (Variabel umur ibu rumah tangga, pendidikan terakhir ibu rumah 
tangga, pengeluaran per tahun, penerima PKPS BBM SLT, jumlah tanggungan keluarga tidak 
signifikan terhadap status bekerja ibu rumah tangga). 
H1 : Minimal ada satu βj ≠ 0, i =1,2,3,4,5 ( Minimal ada salah satu dari variabel umur ibu rumah 
tangga, pendidikan terakhir ibu rumah tangga, pengeluaran per tahun, penerima PKPS BBM 
SLT, jumlah tanggungan keluarga yang signifikan terhadap status bekerja ibu rumah tangga). 
Daerah Kritis: Tolak H0 jika χ



























  Chi-square df p-value 
Step 87,349 8 0,000 
Block 87,349 8 0,000 
Model 87,349 8 0,000 > 12,59   
Tolak H0 
Minimal ada salah satu dari variabel independen yang 
signifikan terhadap status bekerja ibu rumah tangga 
Uji Parameter Parsial (Step 1) 
Hipotesis: 
H0 : βj = 0, j=1,2,3,4,5 
H1 : βj ≠ 0, j=1,2,3,4,5 
Daerah penolakan : Tolak H0 jika nilai uji W




























Variabel B Wald df Sig. 
X1 -0,024 3,911 1 0,048 
X2   40,205 4 0 
X2(1) -1,924 9,204 1 0,002 
X2(2) 0,058 0,014 1 0,906 
X2(3) 1,037 4,009 1 0,045 
X2(4) 1,13 5,27 1 0,022 
X3 0 0,294 1 0,588 
X4(1) 0,122 0,139 1 0,709 
X5 0,319 14,143 1 0 
Constant -1,02 2,36 1 0,124 
Terdapat 2 variabel yang tidak berpengaruh  
Oleh karena itu, dilakukan pemodelan lagi 
hingga didapatkan model dengan semua 
variabel yang berpengaruh signifikan. 
Uji Parameter Serentak (Step 3) 
H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = 0 (Variabel umur ibu rumah tangga, pendidikan terakhir ibu rumah 
tangga, pengeluaran per tahun, penerima PKPS BBM SLT, jumlah tanggungan keluarga tidak 
signifikan terhadap status bekerja ibu rumah tangga). 
H1 : Minimal ada satu βj ≠ 0, i =1,2,3,4,5 ( Minimal ada salah satu dari variabel umur ibu rumah 
tangga, pendidikan terakhir ibu rumah tangga, pengeluaran per tahun, penerima PKPS BBM 
SLT, jumlah tanggungan keluarga yang signifikan terhadap status bekerja ibu rumah tangga). 
Daerah Kritis: Tolak H0 jika χ



























  Chi-square df p-value 
Step -0,407 1 0,523 
Block 86,803 6 0,000 
Model 86,803 6 0,000 > 15,507  
Tolak H0 
Minimal ada salah satu dari variabel independen yang 
signifikan terhadap status bekerja ibu rumah tangga 
Uji Parameter Parsial (Step 3) 
Hipotesis: 
H0 : βj = 0, j=1,2,3,4,5 
H1 : βj ≠ 0, j=1,2,3,4,5 
Daerah penolakan : Tolak H0 jika nilai uji W



























Variabel B Wald df Sig. 
X1 -0,025 4,185 1 0,041 
X2   40,379 4 0,000 
X2(1) -1,845 8,739 1 0,003 
X2(2) 0,142 0,088 1 0,766 
X2(3) 1,111 4,807 1 0,028 
X2(4) 1,194 6,087 1 0,014 
X5 0,321 14,389 1 0,000 
Constant -1,079 2,671 1 0,102 
2
g(x)= - 1,079 - 0,025 X1 – 1,845 X2(1) + 0,142 X2(2) + 1,111 X2(3) + 1,194 X2(4) + 0,321 X5 
Uji Kesesuaian Model 
Hipotesis 
H0 : Model telah sesuai  
H1 : Model tidak sesuai  
Taraf signifikan α = 0,05 




























Chi-square χ28,0.05 df P-value 
12,518 15,507  8 0,130 



































Seorang ibu rumah tangga bila umurnya 
bertambah satu tahun akan cenderung untuk 
tidak bekerja sebesar 0,975 kali.  
Seorang ibu rumah tangga yang pendidikan 
terakhirnya tidak sekolah akan cenderung untuk 
tidak bekerja sebesar 0,158 kali dibanding ibu 
rumah tangga yang tamat Perguruan Tinggi.  
Seorang ibu rumah tangga yang pendidikan 
terakhirnya tamat SD akan cenderung untuk tidak 
bekerja sebesar 1,152 kali dibanding ibu rumah 
tangga yang tamat Perguruan Tinggi.  
Seorang ibu rumah tangga yang pendidikan 
terakhirnya tamat SLTP akan cenderung untuk 
tidak bekerja sebesar 3,038 kali dibanding ibu 
rumah tangga yang tamat Perguruan Tinggi 
Seorang ibu rumah tangga yang pendidikan 
terakhirnya tamat SLTA akan cenderung untuk 
tidak bekerja sebesar 3,300   kali dibanding ibu 
rumah tangga yang tamat Perguruan Tinggi.  
Seorang ibu rumah tangga bila jumlah tanggungan 
rumah tangga bertambah satu orang akan 





benar Bekerja Tidak Bekerja 
Status 
Bekerja 146 44 76,8% 
Tidak 
Bekerja 
39 90 69,8% 

























Sehingga diketahui persentase total ketepatan klasifikasi 
berdasarkan model regresi logistik biner yang didapat adalah 
sebesar 74,0%. 

























Sebanyak 319 ibu rumah tangga di Provinsi Papua yang diamati pada analisis ini, diketahui 190 ibu 
rumah tangga berstatus bekerja dengan umur rata-rata 37 tahun, dengan median pengeluaran per 
tahun sebanyak Rp54.010.500,00 dan median jumlah tanggungan keluarga sebanyak 4 orang. 
Diketahui pula dari total ibu rumah tangga yang bekerja, sebanyak 65 ibu rumah tangga tidak 
bersekolah dan 150 rumah tangga tidak menerima kartu PKPS BBM SLT. 
Ke lima variabel independen yang dianalisis tidak terindikasi adanya mutikolinieritas da  hanya 
variabel umur (X1), pendidikan terakhir (X2) dan jumlah tanggungan rumah tangga (X5) yang 
berpengaruh terhadap status bekerja ibu rumah tangga di Provinsi Papua. Model regresi logistik 
biner yang didapatkan yaitu adalah g(x)= - 1,079 - 0,025 X1 – 1,845 X2(1) + 0,142 X2(2) + 1,111 X2(3) + 
1,194 X2(4) + 0,321 X5. Model tersebut telah sesuai dengan persentase total ketepatan klasifikasi 


























Pihak pemerintah di Provinsi Papua hendaknya mulai 
membuka lapangan pekerjaan yang dapat menyerap tenaga 
kerja wanita mengingat minat untuk bekerja sudah lebih 
banyak ketimbang tidak bekerja termasuk dari kalangan ibu 
rumah tangga. 
Dikarenakan sebagian besar ibu rumah tangga yang bekerja 
tidak pernah bersekolah, maka diperlukan pula peningkatan 
minat bersekolah serta peningkatan mutu fasilitas 
pendidikan di Provinsi Papua. Mengingat pendidikan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan 
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